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Abstrak  

Maggot Clothing & Maxi Konveksi merupakan sebuah UKM yang bergerak di bidang brand clothing dan 

konveksi,untuk dapat mencapai tujuannya sebagai salah satu brand  terkemuka di Indonesia,maka Maggot 

Clothing & Maxi Konveksi perlu meningkatkan kualitasnya sehingga tidak terkalahkan oleh pesaingnya. 

Dalam proses mempertahankan dan meingkatkan kualitasnya ini perusahaan mengalami kesulitan karena 

belum adanya standarisasi dan system yang memantau kinerja supply chainnya,sehingga perusahaan belum 

mengetahui factor-faktor mana saja yang perlu untuk ditingkatkan kinerjanya dan factor mana yang 

emiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja supply chainnya.  

Produk yang dihasilkan usaha ini ada dua yaitu makloon untuk brand sendiri dan pesanan design khusus 

dari konsumen. Sistem standarisasi di perusahaan masih belum ada,oleh karena itu penulis merancangkan 

mokup sebagai alat bantu untuk memantau kinerja supply chain di Maggo Clothing & maxi 

Konveksi.Metode yang digunakan untuk menentukan KPI nya yaitu Integrasi BSC-SCOR dan untuk 

pembobotan melalui metode ANP dengan menyebarkan kuisioner pairwise kepada dua responden. 

Didapatkan kriteria yang paling besar pengaruhnya adalah Customer persektif sebesar 50%, Financial 

perspective 28%, Internal Business Process 22%, dan yang terakhir Learning and Growth perspective sebesar 

7%. 
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Abstract  

The abstract should state briefly the general aspects of the subject and the main concolusions.  The length of 

abstract should bo no more than 200 word and  should be typed be with 10 pts.  

  

Keywords: keyword should be chosen that they best describe the contents of the paper and should be typed 

in lower-case, except abbreviation. Keyword should bo no more than 6 word   

  

1. Pendahuluan  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistk (BPS) Indonesia, setiap tahunnya jumlah UMKM di Indonesia selalu 

mengalamai peningkatan. Pada tahun 2010 sebesar 2.732.724 terus meningkat di tahun-tahun berikutnya menjadi 

2.979.071, 3.218.043, 3.418.366, 3.505.064, dan 3.668.873. 

 

Gambar 1. 1 Jumlah UMKM di Indonesia tahun 2010-2015 

 

 Permasalahan yang dihadapi oleh Maggot Clothing dan Maxi ini adalah masih belum adanya system pengukuran 

dan juga standarisasi proses-prosesnya yang mengakibatkan beberapa hal seperti pengaturan alur produksi dan 

manajerial yang masih berantakan , masalah keuangan yang ada seperti modal yang terbatas sehingga mengakibatkan 
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kekhawatiran akan biaya ratai pasok yang akan terjadi tidak sesuai dengan kemampuan UKM dalam meng-cover nya 

dan Maggot Clothing ini berorientasi pada laba, untuk bisa meningkatkan laba yang didapatkan maka Maggot Clothing 

butuh untuk meningkatkan kualitasnya dengan cara membuat standarisasi proses yang ada, standar pengukuran kinerja 

ini berfungsi untuk memonitoring bagaimana kinerja Supply Chain Manajamen dari Maggot Clothing & Maxi 

Konveksi ini bekerja sehingga tidak membuang-buang waktu dan biaya selain itu juga dengan menjaga kualitasnya 

maka Maggot Clothing dan Maxi Konveksi bisa bersaing dengan kompetitornya. Untuk dapat meningktakan daya 

saing atau kompetitasnya ini maka Maggot Clothing perlu mengukur capaian perusahaannya hal ini juga bergunaka 

unutk sumber informasi dalam perbaikan yang harus dilakukan pada perusahaan. Sistem yang menunjukkan 

pencapaian kinerja perusahan diperlukan oleh Maggot Clothing danMaxi Konveksi untuk dapat mengambil kpeutusan 

yang cepat dan tepat dalam menghadapi permaslaahan yang dihadapinya sehingga bisa meningkatkan jug adaya 

saingnya. Suatu system yang dapayt menunjukkan tingkat pencapaian suatu perusahaan adalah system monitoring. 

System ini nantinya akan menunjukkan bagaimana keadaap perusahaan sekarang dan bagaimana perkembangannya 

dalam beberapa waktu. Contoh akibat dari  belum adanya standarisasi atau system monitoring ini  mengakibatkan 

adanya gap yang cukup besar dari tingkat kecacatan yang diizinkan perusahaan sebesar 4% saja dengan yang terjadi 

di lapangan. Berikut table kecacatan yang terjadi dari Januari hingga November 2019. 

Gambar 1. 2 Tingkat kecacatan produk bulan Januari-November 2019 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan ini perlu dilakukan pengukuran kinerja rantai pasok,seperti yang 

disebutkan oleh Klapper et al,(1999) yaitu industry-industri pada umumnya melakukna pengukuran kinerja terhadap 

rantai pasok  dengan tujuan untuk mengurangi biaya-biaya, memenuhi kepuasan pelanggan dan meningkatkan 

keuntungan. Manajemen kinerja rantai pasok dibutuhkan untuk mengukur kinerja rantai pasuk pada suatu 

perusahaan. Menurut Ruky (2001) pengukuran kinerja adalah membandingkan antara hasil yang sebenarnya 

diperoleh dengan yang direncanakan. Maksudnya adalah perlu dilihat sudah sejauh mana pencapaian dari  tujuan 

yang diinginkan. 

 

2. Dasar Teori  

2.1 Supply Chain management 

  Supply Chain Management menurut Fantazy tahun 2010 adalah pendekatan yang 

saling terintegrasi mulai dari proses perencanaan baik dari material ,servis, logistic dan 

informasi yang terjadi antara supplier kepada distributor hingga kepada pelanggan. Menurut 

James.A dan Mona J.Fitzsimmons, Supply Chain Management adalah sebuah system 

pendekatan secara total dengan mengintegrasikan dan mengkoordinasikan keseluruhan 

elemen supply chain mulai dari pemasok hingga ke barang sampai di tangan konsumen. 
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Supply chain termasuk pada berbagai macam tahapan, seperti (Sunil Chopra, 2016):  

a. Customers 

b. Retailers 

c. Wholesalers/distributor 

d. Manufactures 

e. Component/raw material supplier 

2.2 SCOR (Supply Chain Operation Reference) 

SCOR merupakan suatu model acuan yang digunakan pada rantai pasok, metode ini dikembangkan oleh SSC, 

Pittsburg, PA (Bolstorff and Rosenbaum, 2003 dalam Sufa, Wigaringtyas, & Munawir, 2016).  

Metode SCOR digunakan untuk mengukur kinerja rantai pasok di industry. Menurut Pujawan 

(2010), SCOR membagi rantai pasok pada 5 jenis, yaitu (Sufa et al., 2016): 

 

Gambar 1. 3 5 bahagian SCOR (sumber: SCOR:The Supply Chain Reference(SCOR 12.0)) 

 2.3 BSC (Balance Scorecard) 

Balance Scorecard atau BSC adalah sebuah metode yang digunakan untuk menerjemahkan 

sebuah visi,misi dan strategi perusahaan untuk menentukan tujuan dan pengukuran pada scorecard 

(Kaplan : 2000). Menurut Kaplan dan Norton pada tahun 1992 bahwa BSC memiliki keunggulan 

yaitu dapat menekankan keseimbangan antara  penggunaan mengukur finansial dan non-finansial 

untuk mencapai keselarasan strategic (Thakkar et al., 2009). BSC ini berfungsi untuk 

menyeimbangkan antara penilaian kinerja dari sisi finansial dan non-finansial, pada BSC ini, 

dilakukanpengukuran dengan empat perspektif, yaitu (Suliantoro & Nugrahani, 2015): 

1. Finansial 

2. Costumer 

3. Internal business process 

4. Learning and growth 
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2.4 BSC-SCOR Integration 

BSC-SCOR adalah sebuah model pengembangan yang mengadopsi dua model yaitu Balance Scorecard 

(BSC) dan SCOR yang berfungsi untuk memastikan tingkat keefektivitasan system pengukuran kinerja yang 

terdiri dari beberapa pertimbangan (Nusantara et al., n.d.).  

Balance Scorecard dan SCOR saling diintegrasikan sehingga bisa membantu dalam upaya menentukan tingkat 

efektivitas dari kinerja sebuah proses.  

 

2.5 ANP (Analytical Network Process)  

ANP merupakan salah satu metode perhitungan kualitatif yang bertujuan untuk menggantikan metode 

Analytical Hierarchi Process (AHP) dengan kelebihannya yaitu untuk melakukan pengukuran dan sintesis dari 

beberapa factor dalam sebuah hierarki atau jaringan,Adapun beberapa tahapannya yaitu  (Suliantoro & Nugrahani, 

2015) : 

1. Penyusunan struktur masalah 

2. Pengembangan model keterkaitan 

3. Membebntuk matriks perbandingan berpasangan 

4. Menghitung bobot kriteria yang sudah didapatkan 

ANP merupakan sebuah cara logis yang digunakan untuk menangani masalah ketergantungan dari unsur 

yang lebih tinggi. Modelya yang berupa jaringan menjadikannya bisa mengidentifikasi hubungan saling 

keterkaitan antara setiap elemen yang ada pada satu kriteria yang sama atau terhadap elemen-elemen yang terdapat 

padakriteria yang berbeda (Kaluku & Pakaya, 2017). 

Langkah – Langkah dalam metode ANP : 

1. Mendefinisikan masalah 

2. Tentukan solusi yang diinginkan 

3. Menyusun jaringan dari permasalahan yang ada 

4. Menentukan prioritas elemen dengan membandingkan pasangan sesuai dengan 

kriteria yang ada dengan mengelompokkan dalam komponen yang sama 

5. Ketahui tingkat kepentingan terhadap kriteria ANP untuk membandingkan kriteria 

dalam semua system denganmenggunakan matriks perbandingan berpasangan 

6. Skala perbandingan yang dilakukan dari 1-9 yang telah ditetapkan oleh Saaty 

7. Hitung bobot elemen 

8. Hitung CI 

9. Hitung CR 

10. Pembuatan Supermatrix (Unweighted, weighted, dan limiting) 

11. Menghitung bobot keseluruhan (Global Weight) 

Dalam perhitungan bobot elemen,dihindari konsistensi yang rendah serta apabila 

matriks-matriks perbandingan berpasangan (pair-wise comp) dengan nilai CR lebih kecil dari 

0,1 maka ketidak konsistenan pendapat dari pengambil keputusanmasih dapat diterima, jadi 

tidak perlu adanya penilaian ulang.(Kaluku & Pakaya, 2017). 
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3. Metodologi Penelitian  

Model konseptual merupakan sebuah model atau gambaran mengenai struktur rancangan dalam penelitian pada 

penelitian ini. Hal pertama yang dilakukan adalah dengan merancang balance scorecard dan menganalisis proses 

bisnis perusahaan denganmenggunakan SCOR. Inputan yang dibutuhkan dalam membuat BSC yaitu visi, misi dan 

strategi perusahaan sehingga output yang didapatkan yaitu peta strategi. Inputan untuk SCOR yaitu proses bisnis 

perusahaan yang nantinya akan dianalisis. Pada SCOR dilakukan hingga pada level-3 yang terdiri dari level-1 untuk 

top level (process types) kemudian level-2 configuration process (process categories) dan level-3 yaitu process 

element level (decompose level). Kemudian kedua metode ini diintegrasikan menghasilkan model BSC-SCOR, dari 

hasil ini akan dicari nilai KPI nya untuk mengukur kinerja supply chain. Metode yang digunakan dalam menentukan 

KPI ini adalah ANP. KPI yang terpilih nantinya akan disempurnakan dengan merancang system monitoring yang 

berbasis Web. 

 

 

Gambar 3. 1 Model konseptual 

4.Pembahasan  

Pengolahan data dimulai dengan merancang BSC yang didasarkan pada hasil wawancara dan 

pertimbangan yang dilakukan pihak Maggot Clothing dengan penulis. Adapun inputan data untuk BSC ini 

adalah visi,misi dan strategi perusahaan yang kemudian akan menghasilkan output berupa peta strategi. 

Kemudian akan dicari matriks indicator untuk menentukan KPI dari BSC yang berhasil. Selanjutnya 

melakukan pemetaan proses bisnis actual kedalam model SCOR, untuk memetakan model ini dibutuhkan 

juga identifikasi dari stakeholder yang ada di Maggot Clothing. Model SCOR yang digunakan hingga level-

3. Untuk level-1 mengklasifikasikan proses kepada planning,execution, dan enabling. Pada level-2 dilakukan 

perealisasian kategori executing sehinggas esuai dengan plan-source-make-deliver. Pada level-3 akan 

didapatkan hasil pengukuran kinerja dengan SCOR Hasil dari SCOR ini akan dihubungkan dengan empat 

perspektif BSC. KPI yang didapatkan pada SCOR akan dilakukan pembobotan terlebih dahulu untuk 

mengetahui urutan prioritas KPI nya, pembobotan ini dilakukan dengan metode ANP (Analytical Network 
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Process). Setelah dilakukan pembobotan maka akan diintegrasikan dengan KPI dari BSC. Proses 

pembobotan dengan menggunakan kuisioner yang diberikan kepada owner dari Maggot Clothing. Kuisioner 

yang digunakan yaitu PCJM (Pair Wise Comparison Matrix).Setelah didapatkan KPI maka hal selanjutnya 

adalah merancang system monitoring kinerja rantai pasok pada Maggot Clothing yang berbasiskan Web. 

  

4.1 Peta Strategi 

Peta strategi Maggot Clothing di atas menunjukkan pengaruh dari sat kriteria dengan 

kriteria yang lainnya,kriteria yang ada yaitu Financial, Customer, Internal Business 

Process dan Learning and Growth. Strategi ini dimulai dengan meningkatkan loyalitas 

dan profeeionalisme pegawai yang mana hal ini akan mempengaruhi quality service 

ditambah pula dengan pengaruh dari Kerjasama yang abik dengan pihak luar menjadikan 

peningkatan qualitas ini mempengaruhi kepuasan pelanggan yang menyebabkan 

menigkatnya loyalitas pelanggan sehingga bertambahnya pangsa pasar yang akan 

meningkatkan penjualan sehingga tercapailah misi dan visi perusahaan, kemudia dengan 

meningkatkan skill pegawai maka akan mempengaruhi kualitas produk dan strategi 

produksi yang juga akan memabntu meningkatkan pangsa pasar yang berarti 

menignkatkan penjualan dan meningkatan profit,mengurangi cost sehingga mencapai 

tujuan perusahaan maggot Clothing & Maxi Konveksi. 

 

 
Gambar 4.1 Peta Strategi Maggot Clothing 
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4.2  BSC-SCOR Integrasi 

Integrasi dari BSC-SCOR yang mengahsilkan KPI – KPI yanga kan digunakan untuk 

melakukan pengukuran kinerja rantai pasok di Maggot Closthing & Maxi Konveksi. 

Terdiri dari empat perspekstif yaitu finance,customer,internal business process and 

learn and growth. 

4.3 Kesimpulan 

Gambar 4. 1 ANP Network 

Dari hasil pengolahan data didapatkan 35 KPI yang digunakan untuk mengukur 

kinerja rantai pasok di Maggot Clothing & Maxi Konveksi. Perspektif yang paling 

besar memiliki penngaruh adalah Customer perspektif(CP) sebesar 50%,Financial 

Perspektif (FP) sebesar 28%, Internal Business Process (IBP) sebesar 225 dan yang 

terakhir adalah Learning and Griwing Perspective sebesar 7 %. 
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